BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
1. Perencanaan Kebutuhan Obat di Instalasi Farmasi Provinsi Kepulauan
Riau saat ini menggunakan metoda konsumsi. Dari hasil identifikasi
kendala/masalah yang dilakukan melakui wawancara mendalam dan Focus

Group Discussion (FGD), masalah yang dihadapi dalam menyusun

menghasilkan perencanaan kebutuhan obat tahunan tingkat Instalasi
Farmasi Provinsi Kepulauan Riau yaitu usulan Aplikasi SILO (Sistem
Informasi Logistik Obat) sebagai upaya perbaikan perencanaan rencana
kebutuhan obat tahunan. Dengan sistem informasi yang baik, diharapkan
tingkat ketersediaan obat dapat menjadi lebih baik dan jumlah obat expired
dapat dikurangi.



5.2 Saran

1. Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau Dinas Kesehatan perlu
melakukan advokasi kepada Pemerintah Daerah Kepulauan Riau
hingga ke Kabupaten/Kota agar memenuhi kebutuhan tenaga
kefarmasian dan memfasilitasi seluruh upaya perbaikan yang dilakukan
oleh Instalasi Farmasi Provinsi Kepulauan Riau.

2. Instalasi Farmasi Provinsi Kepulauan Riau dapat mendukung upaya
perbaikan penyusunan perencanaan kebutuhan obat tahunan dengan
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direncanakan untuk diadakan sehingga ketersediaan obat dapat
dikendalikan dan jumlah serta item barang yang dibeli sesuai dengan

kebutuhan prioritas.



